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 ملّخص البحث
 
 ،غخ األجىجٕخهان رعهٕم قسم ،شعجً رعهٕم انهغخ انعشثٕخ .٠٢٠٢. يدشز يكشز
مطمئىخ  ٓسز :حذ اإلششافـرجبمعخ مبكسش انحكُمٕخ ) ،األدةكهٕخ انهغخ َ
  (.ْعصش ََٓحُٕ كشوٕبر
سزعمبل افٓ  األخطبءٍٔذف عهّ َصفٓ َصفٓ  ٌُ ثـحث ٌزا انجحث
فٓ  ُحٕذمزغٕش انـ. انثبنهغخ انعشثٕخ حمٕسشـفٓ كزبثخ انجمهخ ان اإلشبسح مبءـأس
اإلشبسح. عٕىخ ٌزا انجحث ٌٓ  مبءـأسسزعمبل افٓ  ٌزا انجحث ٌُ األخطبء
 ثُاحذ ثُغبسِ ثبوكٕف "دمحمٔخ"مٍىٕخ ـذسسخ انمـطالة انصف انعبشش ث
نعٕىخ ثطشٔق انعٕىخ انزكسٕشٔخ. ََجذد انجٕبوبد اخزبس ٌزي ـَثالثٕه طبنجب. ٔ
حهٕم انجٕبوبد ثزعشف ـاإلشبسح. َرمبء ـأسثبنـمبدح مه خزجبس ثطشٔقخ اال
انجٕبوبد َرفسٕش انجٕبوبد َرقسٕم األخطبء َرقذٔش مشاحم األخطبء ثىسجخ 
مبء اإلشبسح ـانمئُٔخ. َحصم انزحهٕم عهّ أن أخطبء انطالة فٓ كزبثخ أس
( أَ ثطجقخ ٣٧٬٧١نهقشٔت ٌٓ كزبثخ "ٌزي" ثعذد مبئخ َ ثالثٕه خطٕئٍخ )%
مبل أسمبء اإلشبسح نهقشٔت "ٌزا" ثعذد مئزٕه َ األسفم. َ األخطبء فٓ اسزع
( أَ ثطجقخ األسفم. َ األخطبء فٓ اسزعمبل أسمبء ١٣٬١٣ثالثٕه خطٕئٍخ )%
( أَ ثطجقخ ٦٤٬٠٢خطٕئٍخ )% ٕهمسـاإلشبسح نهجعٕذ "رنك" ثعذد مبئخ َخ
ه ٕزبئاألسفم. َ األخطبء فٓ اسزعمبل أسمبء اإلشبسح نهجعٕذ "رهك" ثعذد مـ
 ( أَ ثطجقخ األسفم.١٤٬٠٦خطٕئخ )% هَثالثخ َعششٔ
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Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan menegenai kesalahan penggunaan isim isyarah siswa dalam menulis 
kalimat sederhana bahasa Arab. Variabel tunggal dalam penelitian ini adalah 
kesalahan isim isyarah. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK 
Muhammadiyah Bungoro Kab. Pangkep sebanyak 1 kelas dengan jumlah siswa 31 
orang. Dan dipilih dengan teknik sampel acak sederana (simple rando sampling). 
Data penelitian diperoleh dengan memberikan tes isim isyarah. Data yang telah 
diperoleh akan diidentifikasi, dijelaskan, diklarifikasi jenis kesalahannya, dan dinilai 
tingkat kesalahannya dengan teknik presentase. Dari hasil analisi data, diketahui 
bahwa kesalahan siswa dalam menulis isim isyarah dekat untuk ( ٌزي)  sebanyak 130 
kesalahan (17,03%) dengan kategori sangat rendah, kesalahan dalam penggunaan 
isim isyarah dekat untuk ( اٌز)  sebanyak 230 kesalahan (31,38%) dengan kategori 
rendah, kesalahan penggunaan isim isyarah jauh untuk ( رنك)  sebanyak 150 kesalahan 
(20,46%) dengan kategori rendah, kesalahan penggunaan isim isyarah jauh untuk  
رهك()  sebanyak 223 kesalahan (30,42%) dengan kategori rendah. 
 














Bahasa memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan, manusia 
menggunakan bahasa untuk berkomunikasi mulai dari anak kecil hingga orang 
dewasa. Tanpa penguasaan bahasa, seseorang akan mengalami kesulitan dalam 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungannya. Menurut Anshor (2009: 1) 
bahasa adalah sistem lambang bunyi yang digunakan oleh segolongan masyarakat 
tertentu untuk berkomunikasi dan berinteraksi. Oleh karena itu, bahasa adalah alat 
komunikasi yang sangat penting diajarkan kepada siswa. 
Penggunaan bahasa asing di dunia pendidikan bukanlah hal yang awam lagi. 
Penggunaan bahasa asing telah banyak diterapkan di berbagai sekolah, bukan hanya 
bahasa Inggris melainkan bahasa asing lainnnya seperti bahasa Jerman, Mandarin, 
Jepang, dan Arab. 
Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa Internasional yang banyak 
digunakan di berbagai negara. Oleh karena itu, bahasa Arab sangat penting untuk 
diajarkan di sekolah. Dalam pembelajaran bahasa Arab, terdapat empat keterampilan 
berbahasa yang meliputi keterampilan menyimak (Al-Istima’), keterampilan berbicara 
(Al-Kalam), keterampilan membaca (Al-Qiroah), dan keterampilan menulis (Al-
Kitabah).  
Menulis (Al-Kitabah) merupakan salah satu keterampilan berbahasa dan aspek 
yang sangat penting dalam proses pembelajaran suatu bahasa yang harus dikuasai 
oleh siswa. Keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran salah satunya ditentukan 
penguasaan siswa pada keterampilan menulis. Dalam menulis, siswa harus mengerti 
perbedaan isim isyarah untuk mudzakkar dan muannats. 
Berdasarkan observasi dan hasil  wawancara dengan guru bahasa Arab SMK 
Muhammadiyah Bungoro, diperoleh informasi bahwa siswa masih mengalami 
kesulitan dalam menulis kalimat sederhana bahasa Arab. Siswa masih kesulitan 
dalam hal membedakan penggunaan isim isyarah, sebagian siswa masih sulit 
membedakan antara penggunaan isim isyarah untuk mudzakkar dan penggunaan isim 
isyarah untuk muannats. 
Adapun beberapa penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian ini dan 
bisa mendukung uraian di atas yaitu penelitian yang dilakukan oleh Suryani (2018:8) 
dengan judul "Analisis Kesalahan Insya‟ (Na’at man’ut, Idhofah, dan Mubtada’ 
Khobar) siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 3 Tulangan”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil dari penelitian ini adalah (1) terdapat banyak kesalahan 
penulisan insya‟ yaitu pada Na’at Man’ut, Idhofah, dan Mubtada’ Khobar dari 41 
sampel ada 143 kesalahan. Dari kesalahan tiga dasar tersebut yang mendominasi 
adalah Na‟at Man‟ut dan Mubtada‟ Khobar. Detail kesalahannya adalah Na‟at Man‟ut 
30%, Idhofah 20%, dan Mubtada‟ Khobar 50%. Kesalahan pada komponen lain 
seperti imla‟, isim maushul, dan lainnya jarang ditemukan (2) faktor pendorong sebab 
kesalahan adalah kurangnya antusias siswa, minat belajar siswa, serta metode 
pembelajaran guru yang kurang sesuai. (3) strategi dan metode pembelajaran 




keaktifan siswa agar lebih memahami penulisan insya‟. Penelitan selanjutnya yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh Suraya (2012:6) yang berjudul “Analisis Kesalahan 
Penggunaan Mubtada‟ dan Khabar terhadap Hasil Karangan Mahasiswa pada Mata 
Kuliah Insya”. Hasilnya bahwa mahasiswa masih banyak mengalami kesalahan 53 
macam atau 80% tidak adanya kesesuaian antara mubtada‟ dan khabar dalam gender 
dan 19 macam atau 20% kesalahan dalam hal mufrad, mutsanna dan jamak.  
Penyebab kesalahan dalam insya‟ atau mengarang dikarenakan latar belakang 
pendidik, motivasi dalam belajar, kurangnya pemahaman tentang ilmu tata bahasa 
Arab,  kurangnya minat dan perhatian terhadap pentingnya belajar bahasa Arab serta 
tidak adanya buku pegangan mahasiswa atau dosen. Penelitian berikutnya yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh Nopriawan, (2014:7) yang berjudul ”Analisis Dilalah 
tentang Tujuan Isim isyarah dalam Surah Ali-Imran”. Adapun rumusan masalah 
dalam peneitin ini adalah apa saja ayat-ayat yang menggunakan isim isyarah dan apa 
saja tujuan penggunaan isim isyarah di dalam surat ali-imran. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui apa saja ayat-ayat yang menggunakan isim isyarah dan apa 
saja tujuan penggunaan isim isyarah di dalam surat ali-imran dari aspek nahwu. 
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan menggunakan tabel. Sumber 
utama pengumpulan data yaitu Al-quran dan sumber kedua adalah buku-buku yang 
berhubungan dengan peneitian ini. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa masih 
kesulitan dalam membedakan isim berdasarkan gendernya, dari hasil penelitian 
tersebut, ingin diketahui kemampuan siswa dalam menulis kalimat sederhana bahasa 
Arab dengan pengguaan isim isyarah di SMK Muhammadiyah Bungoro dan 
berdasarkan observasi di SMK Muhammadiyah Bungoro pada tanggal 10 September 
2019 , penelitian dengan judul analisis kesalahan pengunaan isim isyarah dalam 
menulis kalimat sederhana bahasa Arab pada siswa di SMK Muhammadiyah 
Bungoro belum pernah diadakan sebelumnya, sehingga perlu dilakukan penelitan 
dengan judul “Analisis Kesalahan Penggunaan Isim isyarah dalam Menulis Kalimat 
sederhana bahasa Arab pada Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah Bungoro 
 
METODE PENELITIAN 
Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 
dengan maksud mendeskripsikan Kesalahan Pengunaan Isim Isyarah dalam Menulis 
Kalimat Sederhana Bahasa Arab pada Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 
Bungoro. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X jurusan RPL SMK 
Muhammadiyah Bungoro yang terdiri dari 2 kelas 70 orang. Sampel dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas X RPL SMK Muammadiyah Bungoro yang berjumlah 31 
orang, sumber data dipilih dengan menggunakan teknik sampel acak sederhana 
(simple random sampling). Variabel tunggal dalam penelitian ini adalah Kesalahan 
Pengunaan Isim Isyarah dalam Menulis Kalimat Sederhana Bahasa Arab pada Siswa 





Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan instrumen penelitian berupa tes isim isyarah. Untuk mengetahui 
kesalahan siswa dalam penggunaan isim isyarah dalam kalimat sederhana bahasa 
Arab maka diberikan test berupa:  
a. Kesalahan memilih penggunaan kata tunjuk (isim isyarah) yang cocok dalam 
kalimat sederhana bahasa Arab. 
b. Kesalahan penggunaan kata tunjuk (isim isyarah) dalam kalimat sederhana. 
c. Kesalahan mengidentifikasi dalam penggunaan kata tunjuk (isim isyarah) pada 
kalimat sederhana bahasa Arab. 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalahs dianalisis dengan 
menggunakan metode analisis kesalahan menurut Ellis dalam Tarigan (2011:60-61). 
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:  
1. Pengumpulan sampel. 
2. Pengidentifikasian kesalahan yang terdapat dalam sampel. 
3. Penjelasan kesalahan tersebut. 
4. Pengklasifikasian kesalahan itu berdasarkan penyebabnya. 
5. Pengevaluasian atau penilaian taraf keseriusan kesalahan itu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Data yang diuraikan berikut ini adalah data kesalahan siswa dalam ketepatan 
penggunaan isim isyarah dalam kalimat sederhana bahasa Arab yaitu dengan 
memperhatikan ketepatan penggunaan isim isyarah dalam kalimat sederhana bahasa 
Arab dan kesalahan-kesalahan tersebut dilihat dari kesalahan penggunaan kata tunjuk 
dekat  ٌزا, ٌزي  yang mengikuti isim mudzakkar dan isim muannats, dan kata tunjuk 
jauh رهك – رنك  yang juga mengikuti isim mudzakkar dan munnatsnya. 
Berdasarkan data yang di peroleh tentang klasifikasi dan frekuensi kesalahan 
penggunaan isim isyarah dekat dan jauh dalam kalimat sederhana bahasa Arab, 
maka dapat dilihat pada tabel berikut :  
Tabel 4.1 Klasifikasi dan Frekuensi Kesalahan Penggunaan Isim Isyarah 
Dekat Dan Jauh dalam Kalimat Sederhana Bahasa Arab 
NO. Kesalahan Penggunaan Isim Isyarah  Jumlah Persentasi 
1. 
Kesalahan penggunaan kata tunjuk 
dekat ٌزي -ٌزا  
360 49,11% 
2. 
Kesalahan penggunaan kata tunjuk jauh 
رهك – رنك  
373 50,89% 
Total 733 100% 
 
Hasil dalam penelitian ini adalah  dari tes tertulis. Sebelum hasil penelitian 
berupa kesalahan-kesalahan pengunaan isim isyarah dipaparkan sesuai dengan jenis 
kesalahannya, terlebih dahulu peneliti akan memaparkan secara menyeluruh dengan 




pengunaan isim isyarah dalam kalimat sederhana bahasa Arab. Berdasarkan data 
yang di peroleh tentang jenis dan frekuensi kesalahan pengunaan isim isyarah dalam 
kalimat sederhana bahasa Arab dibuatlah diagram sebagai berikut : 
 
Diagram 4.1 
Berdasarkan diagram 4.1 di atas dapat diketahui bahwa jumlah kesalahan 
yang dilakukan siswa sebanyak 733 kesalahan. Kesalahan-kesalahan tersebut terdiri 
atas kesalahan penggunaan isim isyarah untuk dekat ٌزي -ٌزا  dan kesalahan 
penggunaan isim isyarah untuk jauh رهك – رنك  dalam kalimat sederhana bahasa Arab. 
Dari kedua klasifikasi kesalahan tersebut, kesalahan penggunaan isim isyarah untuk 
jauh  رهك – رنك  mempunyai frekuensi tertinggi yaitu 373 kesalahan dengan frekuensi 
50,89% yang berada ditingkat kesalahan kategori tertinggi dari keseluruhan kesalahan 
penggunaan kata tunjuk dekat yang dibuat siswa. Selanjutnya terdapat kesalahan 
penggunaan isim isyarah untuk dekat ٌزي -ٌزا  yaitu sebanyak 360 kesalahan frekuensi 
49,11% yang berada ditingkat kesalahan kategori tinggi dari keseluruhan kesalahan 
penggunaan isim isyarah untuk dekat yang dibuat siswa. 
Pembahasan  
Pembahasan dilakukan dengan membahas setiap unsur yang terkait meliputi 
kesalahan mengenai kesalahan-kesalahan siswa dalam penggunaan isim isyarah 
dalam kalimat sederhana bahasa Arab. Kesalahan tersebut dilihat dari kesalahan 
penggunaan isim isyarah yang dikelompokkan berdasarkan jenis isim.  
1. Kesalahan Penggunaan Isim Isyarah Dekat. 
a. Kesalahan Penggunaan Isim Isyarah Dekat untuk  هرا (Mudzakkar) 
31 
Jenis dan Frekuensi Kesalahan penggunaan isim isyarah  dalam kalimat sederhana 
bahasa Arab. 
Frekuensi Kesalahan Penggunaan isim isyarah  dalam Kalimat 
Sederhana Bahasa Arab Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 
Bungoro Kab. Pangkep. 
kesalahan pengunaan isim 
isyarah untuk dekat هذه -هذا  
kesalahan pengunaan isim 





Kesalahan penggunaan isim isyarah dekat untuk ٌزا berjumlah 230 kesalahan dari 31 
orang siswa, dari 230 kesalahan tersebut terdapat 21 orang siswa yg paling banyak 
melakukan kesalahan. 
b. Kesalahan Penggunaan isim isyarah dekat untuk  هره  (Muannats). 
Kesalahan penggunaan isim isyarah dekat untuk  هره  berjumlah 130 kesalahan dari 31 
orang siswa. Dari 130 kesalahan tersebut terdapat 15 orang siswa yg paling banyak 
melakukan kesalahan. 
2. Kesalahan Penggunaan Isim Isyarah Jauh. 
a. Kesalahan Penggunaan isim isyarah jauh untuk  ذلك (mudzakkar). 
Kesalahan penggunaan isim isyarah jauh untuk  رنك berjumlah 150 kesalahan dari 31 
orang siswa. Dari 150 kesalahan tersebut terdapat 19 orang siswa yg paling banyak 
melakukan kesalahan. 
b.  Kesalahan Penggunaan isim isyarah jauh untuk تلك (Muannats)  
        Kesalahan penggunaan isim isyarah jauh untuk  رهك berjumlah 223 kesalahan 
dari 31 orang siswa. Dari 223 kesalahan tersebut terdapat 19 orang siswa yg paling 
banyak melakukan kesalahan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa kesalahan 
penggunaan isim isyarah dalam kalimat sederhana bahasa Arab siswa kelas X SMK 
Muhammadiyah Bungoro Kab. Pangkep sebanyak 733 kesalahan yang dilakukan 
siswa. Kesalahan-kesalahan tersebut terdiri atas kesalahan penggunaan isim isyarah  
dekat untuk ٌزا yang berada pada kategori rendah, yaitu 230 kesalahan dengan 
persentase 31,38%, kesalahan penggunaan isim isyarah dekat untuk ٌزي yang berada 
pada kategori sangat rendah, yaitu 130 kesalahan dengan persentase 17,73%, 
kesalahan penggunaan isim isyarah jauh untuk رهك yang berada pada kategori rendah, 
yaitu 223 kesalahan dengan persentase 30,42%, kesalahan penggunaan isim isyarah 
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